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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Geomorfologi daerah Posso dan sekitarnya, dibagi menjadi enam satuan, yaitu 

satuan perbukitan struktural, satuan perbukitan vulkanik, satuan perbukitan 

denudasional, satuan dataran denudasional, satuan dataran fluvial dan satuan 

dataran marin. Pola pengaliran sungai yaitu trellis, sub paralel, sub dendritik, radial 

dan anastomotik. Tipe genetik sungai termasuk dalam tipe kosekuen, subsekuen, 

obsekuen dan resekuen. Stadia daerah penelitian termasuk dalam stadia dewasa. 

2. Stratigrafi daerah Posso dan sekitarnya, dibagi menjadi delapan satuan diurutkan 

dari tua ke muda, yaitu satuan diorit Boalemo, satuan andesit Boalemo, satuan 

breksi Posso, satuan tuff Masuru, satuan breksi Kwandang, satuan konglomerat 

Posso, satuan tuff-andesit Bulalo dan satuan endapan aluvial Posso. 

3. Struktur geologi yang berkembang di daerah Posso dan sekitarnya berupa sesar 

geser Posso, sesar geser Masuru I, sesar geser Masuru II, sesar turun Alata serta 

kekar-kekar yang mengindikasikan keberadaan sesar geser. 

4. Sejarah geologi daerah Posso dan sekitarnya dimulai pada kala Miosen Awal 

terbentuk satuan diorit Boalemo akibat penunjaman fragmen Banggai-sula ke arah 

barat membentuk intrusi berupa batholith yang kemudian tersingkap dan 

mengalami proses erosional. Pada kala Miosen Akhir-Pliosen Awal, terjadi proses 

magmatisme gunungapi Bilungala menghasilkan produk vulkanik berupa satuan 

andesit Boalemo, satuan breksi Posso dan satuan tuff Masuru. Proses magmatisme 

ini terhenti pasca benturan fragmen Banggai-sula dengan Sulawesi bagian timur, 

dan juga sebagai awal dimulainya fase tektonik kedua berupa subduksi di 
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sepanjang lengan utara Sulawesi. Pada kala Pliosen Tengah terjadi aktifitas 

magmatisme gunungapi Wobudu yang menghasilkan satuan breksi Kwandang. 

Pada Kala Pliosen Akhir-Plistosen Awal, terjadi preses pengendapan batuan 

anggota  formasi Lokodidi serta adanya aktifitas magmatisme gunungapi Pinogu 

bersamaan dengan berkembangnya struktur geologi, sehingga menghasilkan 

satuan konglomerat Posso dan satuan tuff-andesit Bulalo dengan hubungan 

menjemari. Pada kala Holosen, proses magmatisme dan pengendapan di daerah 

penelitian berhenti, kemudian terjadi proses eksogenik yang cukup intensif 

menghasilkan satuan endapan aluvial Posso. 

5. Potensi Geologi daerah Posso dan sekitarnya yaitu potensi sumber daya alam 

berupa tambang batuan dan potensi pengembangan pariwisata berupa wisata 

pemandian air panas. 
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